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Abstract
Gunung Kawi Temple is one of the most monumental archaeological remains in Bali, originating 
from the 10th to 11th century. This study aims to determine the values of local wisdom of ancient 
Balinese society related to the construction and presence of Gunung Kawi Temple. Data were 
collected through literature study and observation. Analysis was conducted through qualitative 
approach using data integration and explanation based on theory. Explanation is presented in 
narrative text. The results of this study indicate that the construction using the concept of cliff 
temple is an adaptation to address the limitations of geographical features and material resources. 
This adaptation is a form of ancient Balinese society local wisdom. This local wisdom is also 
reflected on the environmental preservation value which is related to the function of Gunung Kawi 
Temple as a religious sacred building.
Keywords: gunung kawi, cliff temple, local wisdom, adaptation, enviromental preservation.
Abstrak
Kompleks Candi Gunung Kawi merupakan salah satu tinggalan arkeologi paling monumental di 
Bali yang berasal dari abad ke-10 sampai 11 Masehi. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-
nilai kearifan lokal masyarakat Bali Kuno yang terkait dengan pembangunan dan keberadaan 
Kompleks Candi Gunung Kawi. Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan 
observasi. Analisis dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan pengintegrasian data dan 
memaparkan simpulan-simpulan berdasarkan teori. Pembahasan kemudian disajikan dalam 
bentuk teks naratif. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa pembangunan dengan konsep candi 
tebing merupakan bentuk adaptasi dalam menyikapi keterbatasan geografi dan sumber bahan 
baku. Adaptasi tersebut merupakan salah satu wujud kearifan lokal masyarakat Bali Kuno. 
Kearifan lokal tercermin juga dari nilai pelestarian lingkungan yang terkait dengan fungsi 
Kompleks Candi Gunung Kawi sebagai bangunan suci keagamaan.
Kata kunci: gunung kawi, candi tebing, kearifan lokal, adaptasi, pelestarian lingkungan.
PENDAHULUAN
Kompleks Candi Gunung Kawi 
merupakan salah satu tinggalan arkeologi yang 
cukup monumental di Bali dan merupakan salah 
satu bangunan suci masa Bali Kuno yang terletak 
di Daerah Aliran Sungai (DAS) Pakerisan. 
Kompleks Candi Gunung Kawi pertama kali 
ditemukan oleh H.T. Damste pada tahun 1920. 
Penelitian terhadap Kompleks Candi Gunung 
Kawi sudah dilakukan sejak tahun 1951 oleh J. 
C. Krygsman dan terus berlangsung hingga saat 
ini (Kempers 1960, 81). Keberadaan bangunan 
suci di DAS Pakerisan pernah disebutkan di 
dalam prasasti, di antaranya adalah Prasasti 
Batuan yang berangka tahun 944 Saka (1022 
Masehi) dan Prasasti Tengkulak A yang 
berangka tahun 945 Saka (1023 Masehi) yang 
keduanya dikeluarkan oleh Raja Marakata. 
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Prasasti Batuan menyebutkan ”...apan ikang 
karaman i baturan manghanakĕn pasanga ing 
pakrisan…” yang berarti ‘…penduduk Desa 
Baturan (Batuan) berkewajiban melaksanakan 
upacara pada bangunan suci di Pakerisan…’. 
Prasasti Tengkulak A menyebutkan “…
sambandhā ni panambahnya, mājaran mula 
kinon haji dewatā sang lumāh ring air wka 
sajalustrī, manganwaya ri sanghyang katyāgan 
ing pakrisan mangaran ring amarāwatī…” yang 
berarti ‘…(adapun) alasan mereka menghadap 
baginda raja, untuk menyatakan bahwa mereka 
sudah sejak dahulu, yaitu sejak pemerintahan 
raja suami-istri yang telah dicandikan di 
Air Wka, sudah ditugaskan memelihara 
bangunan suci pertapaan di Pakerisan bernama 
Amarawati…’ (Goris 1954, 98; Ginarsa 1961, 
4). 
Raja yang disebutkan dalam kutipan 
”...haji dewatā sang lumāh ring air wka 
sajalustrī...” di Prasasti Tengkulak A 
diperkirakan merujuk kepada Raja Udayana 
dan Gunapriyadharmapatni. Raja Udayana 
sendiri setelah meninggal sering disebutkan 
sebagai beliau yang dicandikan atau 
didharmakan (lumah) di Bañu Wka (bañu = 
air). Berdasarkan data prasasti, pemerintahan 
pasangan Gunapriyadharmapatni dan Udayana 
ini berlangsung sekitar tahun 911 Saka (989 
Masehi) sampai 923 Saka (1001 Masehi). 
Namun dalam Prasasti Batur Pura Abang A 
yang berangka tahun 933 Saka (1011 Masehi), 
terdapat penyebutan Raja Udayana yang tidak 
disertai dengan nama permaisurinya, yaitu 
Gunapriyadharmapatni sehingga diperkirakan 
bahwa Gunapriyadharmapatni telah mangkat 
sebelum tahun 933 Saka (Sumadio 1975, 
143-144; Astra 2002, 127). Kemudian, Goris 
(1957, 23-24) mengaitkan sebutan “sanghyang 
katyāgan ing pakrisan mangaran ring 
amarāwatī” di Prasasti Tengkulak A sebagai 
Kompleks Candi Gunung Kawi. 
Pada candi pertama kelompok lima, 
terdapat inskripsi singkat yang menggunakan 
aksara Kadiri Kuadrat yang berbunyi haji 
lumah iŋ jalu. Inskripsi tersebut diterjemahkan 
menjadi raja yang didharmakan di Jalu. Istilah 
jalu tersebut diasosiasikan dengan taji atau 
senjata tajam atau keris sehingga kemudian 
dihubungkan dengan Sungai Pakerisan. 
Kemudian pada candi kedua kelompok lima, 
terdapat juga tulisan yang menggunakan aksara 
Kadiri Kuadrat dan berbunyi rwa-(da/na)kira 
yang diterjemahkan menjadi dua putra beliau. 
Jenis aksara Kadiri Kuadrat yang dipahatkan 
pada kedua candi ini diperkirakan berasal dari 
abad ke-11 Masehi (Srijaya 2014, 49; Soekmono 
2005, 220). Oleh karena itu, berdasarkan 
keterangan dari Prasasti Tengkulak A, Prasasti 
Batuan, dan jenis aksara yang dipahatkan 
pada candi, Kompleks Candi Gunung Kawi 
diperkirakan sudah ada sejak abad ke-10 
sampai 11 Masehi. Raja Udayana dan Marakata 
termasuk ke dalam Dinasti Warmmadewa. 
Periode masa pemerintahan raja-raja Bali 
Kuno yang berasal dari Dinasti Warmmadewa 
sudah berlangsung setidaknya sejak tahun 
835 Saka (913 Masehi) berdasarkan informasi 
dari Prasasti Blanjong yang dikeluarkan oleh 
Sri Kesari Warmadewa, dan berlanjut hingga 
tahun 999 Saka (1077 Masehi) dengan rajanya 
bernama Anak Wungsu (Wiguna 1990, 29; 
Ardana et al. 1984, 5-9).
Kompleks Candi Gunung Kawi 
Tampaksiring adalah salah satu jejak karya 
seni pahat Dinasti Warmadewa yang sangat 
mengagumkan karena seluruh bangunan 
dipahatkan pada tebing sungai. Model 
bangunan kompleks Candi Gunung Kawi ini 
mengingatkan pada model bangunan candi di 
India, seperti di Ellora yang dibangun abad 
ke-5 sampai 6 Masehi (Brown 1959, 30). 
Kendati demikian, Kompleks Candi Gunung 
Kawi Tampaksiring memiliki bentuk yang 
berbeda dengan candi yang ada di Ellora. Jika 
dibandingkan dengan candi-candi di Indonesia, 
Kompleks Candi Gunung Kawi merupakan 
jenis percandian yang hanya ditemukan di Bali. 
Berbeda halnya dengan di Pulau Jawa yang 
candi-candinya dibangun dengan bentuk tiga 
dimensi, beberapa candi yang ditemukan di Bali 
merupakan candi dua dimensi (Srijaya 2014, 
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49). Hal ini kemudian memberikan kekhasan 
tersendiri terhadap pembangunan candi-candi 
di Bali, khususnya pembangunan candi tebing. 
Kekhasan dalam pembangunan candi tebing 
ini merupakan suatu contoh dari kemampuan 
adaptasi manusia terhadap lingkungan alam 
secara arif dan bijak sehingga mampu menjadi 
cerminan kearifan lokal masyarakat Bali pada 
masa lalu (Ardika et al. 2013, 242). Oleh 
karena itu, Kompleks Candi Gunung Kawi 
Tampaksiring dapat dikatakan sebagai tinggalan 
arkeologi yang di dalamnya terdapat nilai-nilai 
kearifan lokal. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, permasalahan yang akan dibahas dalam 
kajian ini adalah bagaimana adaptasi sebagai 
wujud kearifan lokal masyarakat Bali Kuno 
dalam pembangunan Kompleks Candi Gunung 
Kawi. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui 
nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Bali 
Kuno yang terkait dengan pembangunan dan 
keberadaan Kompleks Candi Gunung Kawi.
Pembangunan suatu bangunan suci 
biasanya memperhatikan aspek lingkungan 
dan daya dukungnya dengan tanpa melanggar 
nilai-nilai keagamaan yang sudah ditetapkan. 
Kaplan (2002, 105-106) berpendapat bahwa 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya, 
ciri-ciri alami suatu lingkungan memiliki 
peran sebagai pemberi kemungkinan atau 
pembatas bagi manusia. Suatu kebudayaan 
akan mengembangkan seperangkat teknik 
untuk memanfaatkan kekayaan peluang yang 
diberikan oleh habitat alami lingkungan. Kendati 
demikian, peluang atau pembatas lingkungan 
tidak dinyatakan secara mutlak, tetapi berkaitan 
dengan sarana kebudayaan yang tersedia untuk 
mengeksploitasi kemungkinan lingkungan 
itu. Oleh karena itu, faktor lingkungan dan 
budaya merupakan bagian dari suatu sistem 
yang berinteraksi. Lebih lanjut, Kaplan (2002, 
112) menyatakan bahwa adaptasi merupakan 
proses yang menghubungkan sistem budaya 
dengan lingkungannya. Dinamika interaksi dan 
hubungan kausalitas antara sistem budaya dan 
lingkungannya tersebut dipengaruhi juga oleh 
faktor kemajuan teknologi.
Interaksi yang terjadi antara masyarakat 
Bali Kuno dengan lingkungannya dalam 
mendirikan bangunan suci menunjukkan 
adanya hubungan antara ideologi yang 
melatarbelakangi suatu budaya, faktor 
lingkungan, dan adaptasi manusia dalam 
menyikapinya. Hal tersebut kemudian 
menciptakan kekhasannya sendiri sebagai 
wujud kearifan lokal masyarakat Bali Kuno. 
Kompleks Candi Gunung Kawi merupakan 
bangunan suci yang berlatar belakang agama 
Hindu sehingga dalam upaya memahami 
konsep pembangunannya, kajian ini akan 
menggunakan dasar-dasar yang terdapat dalam 
Kitab Manasara-Silpasastra dan Silpaprakasa 
yang mencantumkan aturan-aturan terkait 
pembangunan candi. Namun, kajian ini hanya 
akan membatasi pada aspek-aspek lingkungan 
yang berkaitan dengan pembangunan suatu 
bangunan suci yang tercantum di dalam 
kedua kitab tersebut untuk melihat adaptasi 
masyarakat Bali Kuno dalam penerapannya. 
Manasara-Silpasastra mengemukakan bahwa 
terdapat dua hal penting yang berkaitan dengan 
lahan atau lingkungan suatu bangunan suci, 
yaitu pemilihan lahan atau tempat berdirinya 
bangunan suci dan pengujian tanah di tempat 
bangunan suci tersebut (Acharya 1934a, 
13-21). Sementara itu, Kitab Silpaprakasa 
mengemukakan tentang pemilihan lahan atau 
lingkungan yang cocok untuk digunakan 
sebagai tempat pendirian bangunan suci (Boner 
dan Sarma 1966, 10-14). Manasara Silpasastra 
dan Silpaprakasa menekankan bahwa kondisi 
lingkungan merupakan unsur utama sebelum 
pendirian bangunan suci dilakukan. Soekmono 
(2005, 330) bahkan menyatakan bahwa suatu 
tempat suci memperoleh kesuciannya dari 
potensi yang ada dalam tempat itu sendiri 
sehingga pembangunannya harus didasarkan 
atas potensi yang dimiliki oleh lingkungannya 
tersebut. Lebih lanjut, Soekmono bahkan 
menyatakan bahwa sesungguhnya yang lebih 
utama adalah tanah atau lingkungannya, 
dibandingkan dengan bangunan itu sendiri.
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METODE
Secara administratif, Kompleks Candi 
Gunung Kawi berada di Banjar Penaka, Desa 
Tampaksiring, Kecamatan Tampaksiring, 
Kabupaten Gianyar, Bali. Sementara itu, 
keletakan astronomis Kompleks Candi Gunung 
Kawi berada di koordinat 8°25'22.65" Lintang 
Selatan dan 115°18'45.93" Bujur Timur 
(gambar 1).
Pengumpulan data dilakukan melalui studi 
kepustakaan dan observasi. Studi kepustakaan 
dilakukan terhadap berbagai literatur yang 
terkait dengan Kompleks Candi Gunung Kawi. 
Gunung Kawi memiliki tiga kelompok candi 
yang berada di lokasi yang berbeda. Pembagian 
kelompok tersebut berdasarkan jumlah candi 
dalam setiap kelompok, yaitu candi kelompok 
lima yang memiliki lima buah candi, candi 
kelompok empat yang memiliki empat buah 
candi, dan candi kelompok satu yang memiliki 
sebuah candi. Candi kelompok lima terletak 
di sebelah timur laut, candi kelompok empat 
terletak di sebelah barat daya, dan candi 
kelompok satu terletak di sebelah selatan dari 
candi kelompok empat. Candi ini dipahatkan 
dalam sebuah ceruk yang cukup dalam (gambar 
2). Kompleks Candi Gunung Kawi juga 
memiliki kolam dan ceruk-ceruk pertapaan 
(Gunawarman 2013, 28; Srijaya 2014, 49-51).
Pintu masuk Kompleks Candi Gunung 
Kawi terletak di sebelah barat Sungai Pakerisan 
yang dipahatkan pada batu padas jenis breksi 
dari dinding tebing sungai. Candi tebing 
kelompok lima dipahatkan secara berderet dari 
barat laut ke tenggara dan menghadap ke barat 
Gambar 1. Peta Lokasi Kompleks Candi Gunung Kawi.
(Sumber: Google Earth)
Observasi atau pengamatan langsung dilakukan 
melalui deskripsi dan perekaman data arkeologi 
di Kompleks Candi Gunung Kawi. Analisis 
data dilakukan melalui pendekatan kualitatif, 
yaitu dengan pengintegrasian data dan 
memaparkan simpulan-simpulan berdasarkan 
teori untuk memberikan penjelasan dalam 
menjawab permasalahan yang diarahkan pada 
tujuan. Pembahasan dalam kajian ini kemudian 
disajikan dalam bentuk teks naratif (Miles dan 
Huberman 1992, 17-19).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kompleks Candi Gunung 
Kawi
Kompleks Candi Gunung Kawi adalah 
situs arkeologi yang sangat luas yang berada 
di lembah Sungai Pakerisan. Kompleks Candi 
Gambar 2. Peta Situasi Kompleks Candi Gunung Kawi.
(Sumber: Dokumen Balai Pelestarian Cagar Budaya 
Bali, diolah oleh Gunawarman)
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daya. Kelompok ini dilengkapi juga dengan 
ceruk-ceruk pertapaan, kolam petirthaan, dan 
beberapa buah pancuran. Pada candi nomor 
satu dan nomor dua terdapat inskripsi yang 
dituliskan dengan aksara Kadiri Kuadrat. Secara 
berturut-turut, inskripsi tersebut berbunyi haji 
lumah iŋ jalu dan rwa-(da/na) kira. Permukaan 
candi-candi tebing tersebut dilapisi dengan 
bajralepa untuk memperkuat bangunan candi. 
Pada sebelah tenggara candi kelompok lima 
ini, terdapat ceruk pertapaan berjumlah sepuluh 
buah dan mengelompok dengan pintu masuk dari 
arah barat daya dalam bentuk gapura. Penataan 
ceruk pertapaan ini terbagi atas tiga bagian, 
yaitu bagian barat laut, tengah, dan tenggara. 
Masing-masing bagian memiliki pintu sebagai 
penghubung antara ceruk pertapaan yang 
satu dengan yang lainnya. Ceruk pertapaan di 
bagian barat laut dapat dicapai melalui sebuah 
pintu masuk yang menghadap ke tenggara, dan 
di dalamnya terdapat dua buah ceruk pertapaan 
yang berhadap-hadapan. Ceruk pertapaan 
utama berbentuk segi empat dengan sebuah 
pintu masuk dalam bentuk gapura yang dibuat 
megah dan menghadap ke barat daya (gambar 
3). 
Gambar 3.  Pintu Masuk Ceruk Pertapaan di Sebelah 
Tenggara Candi Kelompok Lima.
(Sumber: Dokumen pribadi)
Pada bagian dalam ceruk pertapaan ini, 
terdapat altar yang memanjang, tempat duduk 
dari batu padas berbentuk bujur sangkar, dan 
pedupaan. Pada bagian depan gapura, terdapat 
juga sebuah ceruk pertapaan yang dipahatkan 
pada dinding tebing sebelah barat daya dan 
menghadap ke timur laut yang berhadap-
hadapan dengan gapura. Pada bagian tengah, 
terdapat lima buah ceruk pertapaan dalam 
posisi yang menggambarkan empat penjuru 
mata angin, yaitu utara, timur, selatan, dan 
barat, dengan sebuah ceruk yang terletak di 
tengah-tengahnya (gambar 4). Ceruk pertapaan 
bagian tengah ini memiliki posisi yang saling 
berhadapan, berbentuk segi empat, atap 
berbentuk limas, memiliki sebuah kamar, dan 
ruangan depan, serta dapat dilihat dari keempat 
sisi.
Gambar 4. Lima Ceruk Pertapaan di Sebelah Tenggara 
Candi Kelompok Lima.
(Sumber: Dokumen pribadi)
Pada ceruk pertapaan tersebut, ceruk 
pertapaan sebelah utara memiliki satu buah 
pilar. Ceruk pertapaan sebelah timur memiliki 
dua buah pilar. Ceruk pertapaan sebelah selatan 
memiliki satu buah pilar. Ceruk pertapaan 
sebelah barat memiliki dua buah pilar. Pada 
sebelah selatan dari kelompok ceruk pertapaan 
tersebut masih terdapat lagi sederetan ceruk 
pertapaan yang dapat dicapai melalui sebuah 
pintu yang terletak di sebelah barat laut. 
Ceruk pertapaan tersebut dipahatkan pada sisi 
tebing sebelah timur dan menghadap ke barat, 
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berbentuk segi empat, atap berbentuk limas, 
dan hanya memiliki sebuah ruangan terbuka. 
Kelompok empat candi tebing juga 
dilengkapi dengan ceruk-ceruk pertapaan 
dan beberapa buah pancuran, serta terletak di 
sebelah barat daya Sungai Pakerisan. Candi 
tebing tersebut berhadapan dengan candi 
kelompok lima. Candi tebing kelompok empat 
dipahatkan dalam ceruk-ceruk pelindung 
dan diberi lapisan bajralepa pada bagian 
permukaannya. Pada sebelah barat laut candi 
tebing kelompok empat, terdapat tinggalan 
arkeologi yang disebut makam X dan oleh 
masyarakat setempat disebut geria pedanda. 
Kelompok ini terdiri dari gapura-gapura, candi, 
dan ceruk-ceruk pertapaan (gambar 5). Candi 
tebing ini dipahatkan pada dinding sebelah 
barat dan menghadap ke timur. Candi tebing 
ini dipahatkan dalam ceruk pelindung yang 
kuat dan bagian permukaan candi diberi lapisan 
bajralepa. Ambang pintu candi memiliki 
inskripsi yang ditulis dengan aksara Kadiri 
Kuadrat yang berbunyi rakryan. Candi ini 
diduga berfungsi untuk pendharmaan seorang 
pejabat tinggi kerajaan (Kempers 1960, 78).
tiga buah. Ceruk pertapaan ini dipahatkan pada 
dinding tebing bagian timur, selatan, dan barat. 
Ceruk pertapaan sebelah timur memiliki dua 
pilar. Ceruk pertapaan sebelah selatan memiliki 
satu buah pilar. Ceruk pertapaan sebelah barat 
memiliki dua buah pilar. Ketiga ceruk pertapaan 
ini memiliki atap berbentuk limas. Sementara 
itu, pada halaman bagian tengahnya terdapat 
bebaturan yang berbentuk segi empat.
Adaptasi sebagai Wujud Kearifan Lokal 
Pembangunan Candi Tebing
Pembangunan beberapa candi pada 
masa klasik Hindu-Buddha di Bali memiliki 
kekhasan jika dibandingkan dengan wilayah-
wilayah lain di Nusantara, khususnya jika 
dibandingkan dengan candi-candi di Jawa dan 
Sumatera, salah satunya adalah pembangunan 
candi berupa candi tebing. Kebanyakan candi-
candi yang dibangun di Jawa dan Sumatera 
memiliki bentuk tiga dimensi. Candi tebing 
yang terdapat di Bali dibangun dalam bentuk 
dua dimensi, berbeda dengan candi tebing 
Kailasanatha yang dibangun dalam bentuk tiga 
dimensi yang terletak di Ellora, India (Brown 
1959, 29-31). Kendati berada dalam bentuk 
dua dimensi, hal tersebut tidak mengurangi 
fungsi bangunan-bangunan candi tebing di Bali 
sebagai suatu bangunan suci keagamaan. 
Secara umum, terdapat dua jenis 
pembangunan untuk bangunan suci atau candi, 
yaitu bangunan dengan konstruksi batu dan 
konstruksi kayu. Bangunan dengan konstruksi 
batu memiliki konstruksi utama dinding penahan 
beban yang berbahan sama dengan bagian 
pondasi, yaitu batu alam. Adapun bangunan 
dengan konstruksi kayu merupakan bangunan 
yang konstruksi utama penyangga atapnya 
berbahan kayu (Atmadi dalam Suantika 2010, 
443). Kendati demikian, teknik pembangunan 
candi di Bali berbeda dengan di Jawa, khususnya 
untuk bangunan candi dengan konstruksi batu. 
Pembangunan candi dengan konstruksi batu 
di Jawa menggunakan sistem pasak–purus 
atau batu kait, sedangkan pembangunan candi 
di Bali menggunakan sistem teknik gosok (I 
Gambar 5. Ceruk Pertapaan yang Disebut sebagai 
Geria Pedanda.
(Sumber: Dokumen pribadi)
Candi tebing kelompok satu berada di 
sebelah selatan dari candi kelompok empat 
dan memiliki ceruk-ceruk pertapaan dengan 
pintu masuk di utara. Ceruk-ceruk pertapaan 
ini memiliki halaman segi empat dan berjumlah 
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Wayan Suantika, komunikasi pribadi). Namun, 
lingkungan tempat didirikannya Kompleks 
Candi Gunung Kawi memiliki keterbatasan jika 
harus membangun dalam bentuk tiga dimensi. 
Pada lingkungan Kompleks Candi Gunung 
Kawi, faktor geografi dan sumber daya alam 
yang menjadi bahan baku pembangunan candi 
menjadi kendala tersebut. Kondisi geografi di 
wilayah tersebut memiliki kelerengan yang 
cukup terjal. Kompleks Candi Gunung Kawi 
terletak pada satuan bentuk lahan lereng bawah 
gunung api dengan ketinggian sekitar 500 meter 
di atas permukaan laut, dan kelerengan rata-rata 
12%, serta kelerengan maksimum 30%. Daerah 
dengan kelerengan terjal ini biasanya terdapat 
di tepi-tepi sungai (gambar 6).
daerah ini juga ditemukan litologi breksi dan 
konglomerat (Hadiwidjojo 1971).
Kendati demikian, seperti yang telah 
disampaikan pada pendahuluan oleh Kaplan 
(2002, 105-106), peluang atau pembatas 
lingkungan tidak dinyatakan secara mutlak, 
tetapi berkaitan dengan sarana kebudayaan yang 
tersedia untuk mengeksploitasi kemungkinan 
dari suatu lingkungan. Sarana kebudayaan ini 
kemudian akan mengembangkan seperangkat 
teknik untuk memanfaatkan peluang lain dari 
habitat alami lingkungan. Pembangunan candi 
tebing ini merupakan salah satu wujud adaptasi 
manusia dalam menyikapi lingkungannya. 
Batuan di Kompleks Candi Gunung Kawi 
merupakan batuan tufa-breksi yang tidak 
mungkin digunakan untuk pembangunan 
dengan menggunakan teknik gosok karena 
karakternya merupakan batuan keras dan 
sulit diratakan. Jenis batuan yang biasanya 
menggunakan teknik gosok biasanya memiliki 
karakter yang lebih lunak, seperti batu padas 
yang digunakan dalam pembangunan Candi 
Pegulingan, Candi Mangening, dan Candi 
Wasan. Oleh karena itu, berdasarkan karakter 
batuannya, teknik pembangunan candi yang 
diadaptasi pada Kompleks Candi Gunung 
Kawi tidak menggunakan teknik gosok, tetapi 
menggunakan konsep candi tebing (I Wayan 
Suantika, komunikasi pribadi).
Meskipun terdapat keterbatasan dari sisi 
lingkungan geografi, DAS Pakerisan memiliki 
cukup banyak tinggalan arkeologi berupa 
bangunan-bangunan suci keagamaan, antara 
lain Tirtha Empul, Candi Yeh Mangening, 
Kompleks Candi Gunung Kawi, Candi 
Krobokan, Candi Pengukur-ukuran, dan 
Candi Tegallinggah (Bagus 2007, 7-30). 
Tiga dari tinggalan bangunan suci tersebut 
dibangun dengan menggunakan konsep candi 
tebing, yaitu Kompleks Candi Gunung Kawi, 
Candi Krobokan, dan Candi Tegallinggah. 
Kitab Manasara-Silpasastra dan Silpaprakasa 
menekankan bahwa pertimbangan terhadap 
lahan merupakan faktor utama dalam pendirian 
Gambar 6. Kondisi Kelerengan Kompleks Candi 
Gunung Kawi.
(Sumber: Diolah dari Google Earth)
Sementara itu, sumber daya alam yang 
menjadi bahan baku pembangunan candi juga 
menjadi pembatas dalam pembangunan candi 
dalam bentuk tiga dimensi. Berdasarkan peta 
geologi yang dikompilasi oleh M.M. Purbo 
Hadiwidjojo pada tahun 1971, litologi secara 
umum di wilayah-wilayah Kompleks Candi 
Gunung Kawi dan sekitarnya berupa batuan 
tufa endapan gunung api Buyan-Bratan dan 
Batur purba yang berumur ± 1,8 juta tahun 
atau pada zaman Kuarter Kala Plistosen. 
Karakteristik endapan tufa di daerah tersebut 
berupa endapan pumice yang lazim disebut 
batuapung. Batuapung memiliki rongga dan 
bertekstur seperti roti. Beberapa lokasi di 
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suatu bangunan suci (Boner dan Sarma 1966, 
10; Acharya 1934b, 36). Pemilihan lahan 
tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan 
dan melewati beberapa tahap pengujian sebelum 
bisa digunakan untuk pendirian bangunan 
suci. Salah satu syarat utama dalam pemilihan 
lahan adalah ketersediaan sumber air. Kitab 
Silpaprakasa menyebutkan bahwa suatu lahan 
tanpa sungai harus dihindari dalam pendirian 
bangunan suci (Boner dan Sarma 1966, 10). 
Dalam Manasara-Silpasastra, suatu lahan untuk 
bangunan suci dapat memiliki kolam yang 
mengelilingi bagian selatan dan aspek-aspek di 
sebelah selatan, terlihat hijau dalam pandangan, 
serta menyenangkan bagi pikiran saat diuji 
dengan menggunakan telapak tangan (Acharya 
1934a, 13-14).
Dalam agama Hindu, sumber air 
dipercaya mempunyai nilai kesucian sehingga 
pembangunan tempat suci harus dekat 
dengan sumber air (Kramrisch 1976, 5). Air 
mempunyai peranan sangat penting dalam 
upacara keagamaan yang berfungsi untuk 
membersihkan, menyucikan, dan menyuburkan 
sehingga menjadi suatu syarat utama bahwa 
suatu bangunan suci harus berdekatan dengan 
air agar dapat dianggap memiliki kesucian dan 
berfungsi sebagai pusat serta sasaran pemujaan 
(Soekmono 2005, 330). Konsep air sebagai 
sumber kesuburan menjadi sangat penting dalam 
masyarakat agraris dan dianggap juga sebagai 
sumber kehidupan, termasuk masyarakat Bali 
Kuno. Konsep air yang menyucikan juga 
sangat penting dalam kehidupan masyarakat 
Bali sekarang karena kegiatan keagamaan 
yang terkait dengan upacara Panca Yadnya 
memerlukan air suci sebagai sarana upacara. 
Selain itu, pendirian bangunan suci di Bali sejak 
masa Bali Kuno telah memakai konsep segara-
gunung. Dalam konsep ini, segara dimaknai 
sebagai laut, air, atau tirtha, sedangkan gunung 
dimaknai sebagai tempat yang tinggi dan 
dianggap sebagai tempat suci. Sejak masa 
prasejarah, gunung telah dianggap sebagai 
tempat tinggal roh leluhur dan keberadaannya 
sangat dihormati (Suantika 1989, 321). 
Sementara itu, air atau tirtha merupakan unsur 
utama dalam konsep religi Hindu-Buddha. 
Konsep demikian tercermin pada pembangunan 
Kompleks Candi Gunung Kawi. Penggambaran 
candi di Kompleks Candi Gunung Kawi tetap 
mengambil bentuk proyeksi gunung, dan 
dibangun di dekat Sungai Pakerisan sebagai 
sumber air (tirtha) (Suantika 1989, 326). 
Konsep segara-gunung masih digunakan oleh 
masyarakat Bali saat ini, misalnya terhadap 
pemahaman orientasi arah dengan konsep kaja-
kelod (gunung dan laut). 
Pembangunan bangunan suci 
menysuaikan dengan lingkungannya yang 
telah dianggap sesuai. Penempatan Kompleks 
Candi Gunung Kawi pun berlandaskan 
pertimbangan lingkungan seperti yang terdapat 
dalam kitab-kitab India Kuno tersebut. Jika 
pendirian bangunan suci sama sekali tidak 
memperhatikan pertimbangan semacam ini, 
sebaran suatu situs akan cenderung berpola 
lain, misalnya tersebar secara merata tanpa 
memandang baik atau tidaknya sumber daya 
lingkungan tersebut (Mundardjito 2002, 215). 
Pola sebaran situs arkeologi dianggap berkaitan 
dengan pola pemanfaatan sumber daya alam 
masa lalu, dan pola ini mungkin berorientasi 
pada konsep yang disampaikan oleh David L. 
Clarke (dalam Mundardjito 2002, 16) sebagai 
konsep minimalisasi energi dan maksimalisasi 
hasil kerja.
Namun apabila dalam lahan suatu 
bangunan suci tidak memiliki sumber air 
alami, pembuatan kolam akan dilakukan untuk 
penyediaan air bagi keperluan bangunan suci 
tersebut (Soekmono 2005, 330). Hal demikian 
dapat terjadi karena selain tahap pemilihan 
lahan, lahan untuk bangunan suci juga harus 
memenuhi beberapa tahap pengujian tanah. 
Jika suatu lahan telah dianggap mampu 
melewati serangkaian tahap pengujian 
tanah, lahan tersebut bisa digunakan untuk 
pendirian bangunan suci, meskipun tidak 
memiliki sumber air alami. Namun, pendirian 
bangunan suci harus disertai dengan pembuatan 
kolam sehingga keberadaan unsur air tetap 
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dipertahankan. Konsep demikian tercermin juga 
pada Situs Candi Wasan. Lokasi Candi Wasan 
tidak berdekatan dengan sumber air alami 
sehingga dibuatkan kolam di halaman sebelah 
selatan candi sebagai tempat penampungan 
air untuk keperluan bangunan suci tersebut 
sehingga tetap sesuai dengan aturan-aturan 
kitab India Kuno (Astawa 2003, 33). Terkait 
dengan pengujian tanah, setidaknya terdapat 
empat teknik yang disampaikan dalam kitab-
kitab India Kuno. 
Teknik pengujian pertama adalah melalui 
pembuatan sebuah lubang segi empat sedalam 
satu cubit (kurang lebih setinggi dengkul orang 
dewasa), dan mengisinya dengan air. Setelah 
24 jam, arsitek kepala kemudian mengamati 
batas permukaan air yang ada di lubang uji. 
Jika air dalam lubang uji meresap seluruhnya, 
tanah tersebut dinilai sangat buruk. Jika air di 
dalam lubang uji masih banyak sekali, tanah 
tersebut juga dinilai tidak baik. Jika setelah 24 
jam masih tersisa sedikit genangan air di dasar 
lubang uji, tanah itu dinilai baik atau cocok 
untuk bangunan suci. Teknik pengujian kedua 
adalah dengan menggali lubang yang kemudian 
diisi kembali dengan tanah galian dari lubang 
tersebut. Jika lubang uji terisi kembali 
dengan tanah galian setinggi atau rata dengan 
permukaan lubang, lahan itu dinilai cukup 
baik. Jika tanah galian yang ditimbun kembali 
berlebih atau melampaui batas permukaan 
lubang uji, lahan tersebut dinilai sangat baik. 
Jika permukaan tanah galian berada jauh di 
bawah permukaan lubang uji, lahan itu dinilai 
tidak baik. Teknik pengujian ketiga adalah 
dengan memperhatikan lidah api yang menyala 
dari sebuah lampu minyak atau karanja. Jika 
lidah api itu berdiri tegak, itu menandakan 
bahwa tempat tersebut akan membawa 
kebahagiaan. Jika miring ke utara, lahan itu 
akan membawa kemasyhuran dan kekayaan. 
Jika lidah api berwarna emas dan cenderung 
condong ke selatan, lahan itu akan makmur, 
mulia, dan makin terkenal. Jika ujung lidah api 
membentuk lingkaran-lingkaran asap, lahan 
tersebut harus ditinggalkan untuk selamanya. 
Jika lidah api menyentuh bumi, lahan itu tidak 
boleh digunakan untuk pembangunan bangunan 
suci (Acharya 1934a, 17-21; Boner dan Sarma 
1966, 11-12). Teknik pengujian keempat adalah 
dengan mengamati pertumbuhan benih wijen 
dalam jangka waktu tertentu, seperti yang 
dikemukakan dalam Bhuwanapradipa. Lahan 
yang diuji tersebut harus dibajak, kemudian 
benih wijen disemaikan di atasnya. Jika benih 
tumbuh setelah tiga malam, lahan itu tergolong 
tanah Brahmana. Jika tumbuh setelah empat 
malam, tergolong tanah ksatrya, sesudah lima 
malam termasuk tanah waisya, dan setelah 
enam malam tergolong tanah sudra. Namun 
jika benih wijen tumbuh setelah tujuh malam, 
lahan itu adalah milik para setan (pisachas) 
sehingga dilarang membangun di atasnya (Bose 
1932, 11).
Nilai Pelestarian Lingkungan Terkait 
Kompleks Candi Gunung Kawi
Bangunan suci dan kompleks pertapaan 
dengan pejabat pengelolanya merupakan suatu 
lembaga keagamaan yang sangat dihormati 
pada masa Bali Kuno sehingga tanah atau 
lahan milik bangunan suci memiliki kedudukan 
sangat kuat (Wiguna 2009, 97). Status lahan 
bangunan suci yang demikian akan berdampak 
pada terjaganya kelestarian lingkungan di 
sekitar bangunan suci tersebut. Data prasasti 
menunjukkan bahwa pada suatu wilayah 
bangunan suci, biasanya terdapat juga berbagai 
peraturan yang dikeluarkan oleh raja. Secara 
umum, kebijakan raja terhadap bangunan suci 
di suatu wilayah menyebabkan masyarakat 
tidak bisa bertindak sewenang-wenang di 
daerah tersebut. Masyarakat biasanya diberi 
kewajiban untuk memelihara dan menjaga 
bangunan suci serta lingkungan di sekitarnya, 
termasuk larangan untuk berbuat hal-hal negatif. 
Beberapa prasasti, seperti Prasasti Tengkulak 
A, bahkan menyatakan bahwa pemanfaatan 
semua jenis pajak dan iuran yang dipungut dari 
masyarakat juga dialihkan untuk kepentingan 
bangunan suci dan tidak dimasukkan ke 
dalam kas kerajaan. Hal tersebut dapat terlihat 
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dari kutipan “…ri sakwehni drawya hajinya 
parawuluwulu munggah ri sanghyang katyagan 
kadyanggāning patambang ku 1…” yang 
berarti ’…seluruh milik raja yang berbagai 
jenis itu dipersembahkan kepada bangunan 
suci pertapaan (katyagan) seperti pajak/iuran 
patambang sebanyak 1 kupang…’ (Ginarsa 
1961, 5; Wiguna 2009, 153-155).
Prasasti Tengkulak A juga menyebutkan 
kutipan sebagai berikut “…irikā diwaṡa 
nikanang karāman songan tambahan 
sapanambahan hulu kayu dity, manuratang 
bamana, rama kabayan…, manambah i pāduka 
haji…” (Ginarsa 1961, 4). Kutipan tersebut 
menyebutkan adanya pejabat hulu kayu dari 
seseorang bernama Ditya yang berwenang 
di wilayah (karāman) Songan Tambahan. 
Menurut Goris (1954, 248), petugas hulu 
kayu dapat disamakan dengan kepala atau 
pengawas kehutanan. Jabatan hulu termasuk 
kelompok jabatan yang menjalankan tugas-
tugas operasional di lapangan. Jabatan ini 
dapat ditafsirkan juga sebagai jabatan di tingkat 
daerah. Jabatan dengan tingkatan hulu hanya 
berwenang mengurus persoalan di satu atau 
beberapa desa dan terkadang ikut mengatur 
pemerintahan di tingkat desa (Ardika et al. 2013, 
147). Jabatan hulu kayu ini mengindikasikan 
adanya pengaturan terhadap penebangan 
pohon-pohon di hutan oleh kerajaan sehingga 
pemanfaatan hutan tidak bisa dilakukan secara 
sewenang-wenang oleh masyarakat. 
Terkait dengan penebangan pohon, 
masyarakat Bali Kuno juga mengenal adanya 
konsep kayu larangan. Konsep kayu larangan 
ini mengindikasikan adanya pengaturan 
pola penebangan beberapa jenis pohon yang 
bertujuan terhadap upaya penyeimbangan 
lingkungan. Penyebutan kayu larangan ini 
terdapat dalam beberapa prasasti, seperti 
Prasasti Sading A yang dikeluarkan oleh Raja 
Udayana dan Prasasti Ujung (952 Saka) yang 
dikeluarkan oleh Raja Marakata. Beberapa 
prasasti lain yang juga menyebutkan istilah 
kayu larangan, di antaranya adalah Prasasti 
Tengkulak A (945 Saka), Dawan (987 Saka), 
Sembiran A IV (987 Saka), Sukawati A, Pandak 
Bandung (993 Saka), Klungkung A (994 Saka), 
Sawan A II (995 Saka), Landih A (1071 Saka), 
Bwahan D (1103 Saka), dan Kintamani D (1122 
Saka). Beberapa tumbuhan yang disebutkan 
dalam prasasti dan tidak boleh ditebang secara 
sembarangan, antara lain kemiri, bodi (Ficus 
religiosa), beringin, asam, jeruk, mundu 
(Wallichia horsfieldi), nangka, enau, mengkudu, 
pucang, sekar kuning (Cassia sophora), 
kapulaga (Amanum cardamomum), kamukus 
(Pipercubeda), dan lain-lain (Suarbhawa 2014, 
323-326). 
KESIMPULAN
Kompleks Candi Gunung Kawi 
merupakan salah satu tinggalan arkeologi 
paling monumental yang ada di Bali. Kompleks 
bangunan suci ini diduga sudah ada sejak abad 
ke-10 sampai 11 Masehi. Kompleks Candi 
Gunung Kawi merupakan salah satu bentuk 
adaptasi masyarakat Bali Kuno dalam teknik 
pembangunan bangunan suci keagamaan dalam 
menyikapi lingkungan alamnya. Adaptasi 
ini mencerminkan kearifan lokal masyarakat 
Bali pada masa lalu. Bentuk adaptasi tersebut 
diwujudkan dalam pembangunan candi dengan 
menggunakan konsep candi tebing. Terdapat 
dua faktor yang menyebabkan konsep candi 
tebing ini diadaptasi oleh masyarakat Bali Kuno, 
yaitu faktor geografi dan faktor sumber daya 
alam yang menjadi bahan baku pembangunan 
candi. Kondisi lingkungan geografi DAS 
Pakerisan yang menjadi tempat berdirinya 
Kompleks Candi Gunung Kawi memiliki 
kelerengan yang cukup terjal sehingga sulit 
jika harus mendirikan candi dalam bentuk tiga 
dimensi yang membutuhkan area lahan yang 
luas. Sementara itu, sumber daya alam yang 
tersedia untuk bahan baku pembangunan candi 
di lingkungan Kompleks Candi Gunung Kawi 
berupa batuan tufa-breksi. Karakter batuan 
tufa-breksi tersebut sulit untuk digunakan 
dalam pembangunan candi dalam bentuk 
tiga dimensi sehingga masyarakat Bali masa 
lalu mengembangkan teknik pembangunan 
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dengan konsep candi tebing pada Kompleks 
Candi Gunung Kawi. Pengembangan teknik 
pembangunan candi tebing ini kemudian 
memberikan kekhasan tersendiri pada beberapa 
bangunan suci keagamaan Bali Kuno yang 
berbeda dengan teknik pembangunan candi 
di wilayah lain di Nusantara, khususnya Jawa 
dan Sumatra. Nilai pelestarian lingkungan 
yang terkait Kompleks Candi Gunung Kawi 
terwujud dari fungsinya sebagai bangunan 
suci keagamaan yang mewajibkan masyarakat 
untuk menjaga dan memelihara, baik bangunan 
itu sendiri maupun lingkungan di sekitarnya. 
Selain itu, penyebutan hulu kayu sebagai salah 
satu pejabat berwenang di wilayah Kompleks 
Candi Gunung Kawi mengindikasikan adanya 
pengawasan terhadap lingkungan, khususnya 
hutan, oleh kerajaan sehingga pemanfaatannya 
oleh masyarakat dapat terkendali. 
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